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MOTTO 

 

ارِبُ 1 اكِنُ وَيَسْكُنُ بفِضَْلهِِ الضَّ  يضَْرِبُ بعَِدْلهِِ السَّ

“Sesuatu yang diam bergerak dengan keadilan-Nya, dan sesuatu yang bergerak 

diam dengan karunia-Nya”

                                                 
1 Ali Mukhtar, Majmu’ah Al-Balighah, (Lamongan: Az-Zahida Group, 2013), hlm. 5. 
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ABSTRAK 

Arina Ayati, Pembelajaran Ilmu ‘Arūḍ di MA Muallimin-Muallimat 

Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2020. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah mata pelajaran Ilmu ‘Arūḍ yang 

mulai jarang dipelajari di madrasah-madrasah sebagai ilmu dukung bahasa Arab. 

Sedangkan di MA Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang tetap bertahan dipelajari 

sampai saat ini. oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran Ilmu ‘Arūḍ, 2) mengetahui problematika dalam 

pembelajaran Ilmu ‘Arūḍ di MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum 

Tambakberas Jombang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, dengan pendekatan 

kualitatif. Subyek penelitiannya adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah 

bidang kurikulum, guru mata pelajaran dan siswa kelas 4 MA Mualimin 

Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, proses pembelajaran Ilmu ‘Arūḍ 

sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Guru menggunakan strategi 

pembelajaran langsung dengan metode ceramah, tanya jawab dan drill. Materi 

disampaikan secara sistematis sesuai dengan buku pegangan siswa yaitu kitab al-

’Arūḍ bi Al-Jadwal karya K.H Abdul Djalil. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

atau pengambilan nilai didapat dari akumulasi tugas harian. Kedua, problematika 

dalam pembelajaran Ilmu ‘Arūḍ adalah sumber daya manusia untuk guru dan 

waktu pembelajaran yang singkat.  

 

Kata kunci : Pembelajaran, Ilmu ‘Arūḍ 
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 التجريد

 تامباءبراس بحر العلوم الإسلامية والمعلمات المعلمين بمدرسة العروض متعل. أيتى أرنا
 جامعة وتأهيل المعلمين التربوية العلوم كلية  اللغة العربية تعليم قسم: يوكياكرتا. البحث. جومبانج

 .الحكومية يوكياكرتا الإسلامية كاليجكا  سونان

للغة  كعلم داعم  الدينية المدارس في دراستها نادرا   التي العروض تعليم هي البحث هذا خلفية
بعلم  تامباءبراس جومبانج العلوم بحر الإسلامية والمعلمات المعلمين مدرسة حفظت بينما. العربية

علم  متعل معرفة أداء( 1) إلى يهدف البحث هذا, لذالك. الآن حتى الطلاب ليتعلمون العروض
بحر  الإسلامية والمعلمات المعلمين بمدرسة العروض علم متعل في معرفة مشكلات (2, )عروضال

 .جومبانج تامباءبراس العلوم

 نائب ,المدرسة مدير هم البحث وعينات. النوعي بالمدخل الميداني البحث هو البحث هذا
 ة المعلمينمدرس الرابع فصل وطلاب العروض علم مدرس, المنهجي للشؤون المدير المدرسة

, والمقابلة,هي الملاحظة البيانات جمع وطريقة. جومبانج تامباءبراس العلوم بحر والمعلمات الإسلامية
 .والتوثيق

 .المرجوة بالغاية مناسب العروض علم التعلم عملية( 1: )يلى كما  البحث نتائج ظهرت
 ألقى المدرس. والتدريبات ةالأجوب الأسئلة, المحاضرة بطريقة التعلم استراتيجيات استخدم المدرس

 من تقويم التعلم قام. الجليل عبد لشيخ بالجدول العروض لكتاب وفقا التعليمية متسلسلة المواد
 البشرية الموارد هي العروض الدراسي في تعليم نهجالم تطوير فى المشكلة (2. )الواجبات اليومية نتيجة

 .القصير ووقت التعلم( )المدرس

 , علم العروض تعلم:  الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut 

ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 

1987 dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai 

berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian  dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B/b Be ب

 Ta T/t Te ت

 ṡa Ṡ/ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J/j Je ج

 Ḥa Ḥ/ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh/kh Ka dan ha خ

 Dal D/d De د

 Żal Ż/ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R/r Er ر
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 Zai Z/z Zet ز

 Sin S/s Es س

 Syin Sy/sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ/ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ṣad Ḍ/ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ/ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ/ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘_ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G/g Ge غ

 Fa F/f Ef ف

 Qaf Q/q Qi ق

 Kaf K/k Ka ك

 Lam L/l El ل

 Mim M/m Em م

 Nun N/n En ن

 Wau W/w We و

 Ha H/h Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y/y Ye ي
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B. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi Ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ marbuṭah mati 

Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir 

dengan ta’ marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbuṭah 

itu di transliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  رَوْضَةُ اْلأطَْفاَل    - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatul aṭfāl 

رَةِ          al-madῑnah al-munawwarah -  الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

- al-madῑnatul 

munawwarah 

C. Vokal 

 bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

dan vokal rangkap. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 



xxiii 
 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

 

Contoh :  ََكَتب  - kataba 

 źukiro -  ذُكِرَ     

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan huruf Nama 

Huruf 

Latin Keterangan 

ََ يْ   Fathah dan ya Ai a dan i 

ََ وْ   

Fathah dan 

wawu Au a dan u 

 

D. Maddah 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan huruf Nama 

Huruf dan 

tanda Keterangan 

  ى  َ-ََ ا 

Fathah dan alif 

atau ya Ā 

a dan garis di 

atas 

َِ ي  Kasrah dan ya Ī 

i dan garis di 

atas 

َُ و  

Dammah dan 

wau Ū 

u dan garis di 

atas 
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E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal tersebut 

hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh:   َأكََل  -akala 

 ta’kulu-  تأَكُْلُ   

 an-nau’u-  النَّوْءُ   

F. Syaddah (tasydid) 

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َرَبَّنا  -rabbana 

لَ      nazzala-  نزََّ

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُجُل   ar-rajulu-  الرَّ

 asy-syamsu-  الشَّمْسُ  
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2. Kata sambung yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  ُالْبرَِيْر  -al-bariru 

 al-qalamu-  الْقلَمَُ     

H. Huruf Kapital 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  َدٌ إلِاَّ ر سُوْلٌ وَمَا مُحَمَّ   -wa mā Muhammadun illā rasūl 

I. Penulisan Kata-kata 

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat 

dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan. 

Contoh: نَّة  Ahl as-sunnah-  أهَْلُ السُّ
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa oleh pakar filologi disebut sebagai salah satu unsur tamadun 

yang penting, dengan memberi batasan bahwa peradaban adalah sebuah 

bahasa tunggal, atau kumpulan tunggal dari bahasa-bahasa yang berhubungan 

secara pembudayaan.2 Bahasa adalah sistem suara yang terdiri atas simbol-

simbol arbitrer (manasuka) yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok 

orang untuk bertukar pikiran atau berbagi rasa.3 

Dari berbagai macam bahasa yang ada di dunia terdapat salah satu 

bahasa yang memiliki keistimewaan tersendiri yakni bahasa Arab. Baik dari 

sisi gaya bahasa maupun historisnya. Bahasa Arab dan agama Islam adalah 

suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Sebab, Al-Qur’an sebagai kitab 

suci umat islam menggunakan bahasa Arab, Hadits dan buku-buku kajian 

islam lainnya pun banyak  menggunakan bahasa Arab. Selain itu, dalam ritual 

peribadatan umat islam juga digunakan bahasa Arab. 

Dapat dipastikan bahasa Arab masuk ke Indonesia bersamaan dengan 

masuknya Islam. Pada mulanya kegiatan pembelajaran bahasa Arab masih 

sebatas untuk kepentingan pemahaman isi kandungan Al-Qur’an, Hadits dan 

buku-buku keislaman lainnya. Sejak saat itu, pengajaran bahasa Arab 

diajarkan secara lebih serius berdampingan dengan pengajaran pengetahuan 

                                                 
2 Ismail Suardi Wekke, Model Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Deepublish, 

2014), hlm. 2. 
3 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 9. 
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keislaman lainnya seperti tauhid, fiqih, tafsir, akhlak dan lain-lain. Lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan pendalaman ajaran islam adalah 

pondok pesantren.4 

Istilah pondok berasal dari kata funduk, bahasa Arab yang berarti 

rumah penginapan atau hotel. Sedangkan perkataan pesantren berasal dari 

kata santri, dengan awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para 

santri. Dan jika digabungkan pengertian pondok pesantren adalah institusi 

atau lembaga pendidikan yang mengajarkan agama Islam serta disediakan 

asrama bagi para santri untuk mereka tempati.5 

Dalam pembelajaran, bahasa Arab akan diposisikan sebagai bahasa 

asing pada sebuah lembaga pendidikan ketika hanya ada sebagai mata 

pelajaran atau materi pelajaran. Namun pada lembaga pendidikan khusus 

seperti pondok pesantren, bahasa Arab biasa digunakan sebagai alat 

komunikasi sehari-hari, bahkan digunakan sebagai bahasa pengantar 

pelajaran. Maka pada posisi ini bahasa Arab menjadi bahasa kedua.6 

Jika bahasa Arab diposisikan sebagai bahasa kedua, maka siswa harus 

lebih menguasainya dibanding dengan bahasa Arab yang hanya diposisikan 

sebagai bahasa asing. Untuk dapat memiliki kemampuan bahasa Arab dengan 

baik, terdapat beberapa ilmu pendukung yang harus dipelajari yaitu ilmu 

Ṣorof, I’rob (keduanya dikombinasikan dengan nama Nahwu), Rasm, Ma’ani, 

                                                 
4 Syamsuddin Asyrofi, Model, Strategi dan Permainan Edukatif dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), hlm. 30-31. 
5 Ismail Suardi Wekke, Model Pembelajaran..., hlm. 36-37. 
6 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran..., hlm. 56-57 
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Bayan, Badi’, ‘Aruḍ, Qawafi, Qarḍus Syi’ri, Insya’, Khiṭabah, Tarikhul 

Adab, dan Matnul Lugoh.7 Masing-masing dari ilmu-ilmu tersebut saling 

berkaitan untuk penggunaan dan penguasaan bahasa Arab yang baik. Idealnya 

memang seluruh ilmu-ilmu pendukung tersebut dipelajari untuk mendapatkan 

hasil kemampuan bahasa Arab yang baik. 

Madrasah atau sekolah yang diselenggarakan di lingkup pondok 

pesantren menggunakan kurikulum yang sama dengan kurikulum di madrasah 

atau sekolah lain yang telah dibakukan oleh Kementerian Agama dan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Lembaga pendidikan formal lain 

yang diselenggarakan oleh pondok pesantren, selain madrasah dan sekolah, 

kurikulumnya disusun oleh penyelenggara atau pondok pesantren yang 

bersangkutan.8 

MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum adalah madrasah yang 

berdiri di lingkup yayasan pondok pesantren Bahrul ‘Ulum Tambakberas 

Jombang. MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum berada di bawah naungan 

Kementerian Agama dan menjalankan kurikulum 80% pelajaran agama dan 

20% pelajaran umum. Mata pelajaran yang harus dipelajari siswa meliputi 

Aqidah Akhlak (Tauhid dan Tasawuf), Quran Ḥadiṡ (Tafsir, Ilmu Tafsir, 

Ḥadiṡ dan Ilmu Ḥadiṡ), Syari’at (Fikih, Uṣul Fiqh, Qawaid Fiqh dan Tarikh 

Tasyri’), Bahasa Arab (Nahwu, Ṣorof, Balagah, Arūḍ, Muṭala’ah, Khaṭ dan 

                                                 
7 Musthafa Al-Gulayaini, Jami’ud Durus Al-‘Arabiyyah, (Beirut: Maktabah ‘Ashriyyah, 

1993), hlm. 8. 
8 Ahmad Saifuddin, “Ekistensi Kurikulum Pesantren dan Kebijakan Pendidikan”, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam: Vol. 3 No. 1, Nganjuk, 2003, hlm. 221. 
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Insya’), Falak, Mantiq, Bahasa Indonesia, Sastra Indonesia, Bahasa Inggris, 

PPKN, Matematika, Sosiologi, Antropologi, Geografi, Sejarah, Bahasa 

Asing, dan Ilmu Keguruan (Ilmu Jiwa, Ilmu Pendidikan dan Didaktik). 

Ilmu Arūḍ adalah salah satu ilmu pendukung Bahasa Arab yang 

membahas tentang kaidah wazan syi’ir. Kini Ilmu Arūḍ tidak banyak 

dipelajari di madrasah-masrasah dan tidak semua pesantren yang menjadikan 

bahasa Arab sebagai bahasa kedua mempelajari ilmu pendukung bahasa Arab 

ini. Dan MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang 

adalah salah satu madrasah yang tetap bertahan  masih mempelajarinya 

sampai saat ini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin menggali informasi 

tentang bagaimana pembelajaran Ilmu Arūḍ. Sehingga sampai saat ini masih 

terus dipelajari di MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas 

Jombang. Serta bagaimana implementasi dan problematika yang dihadapi 

dalam pembelajaran Ilmu Arūḍ.    

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok 

masalah sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Arūḍ di MA Muallimin-

Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang? 

2. Bagaimana problematika dalam pembelajaran Ilmu Arūḍ di MA 

Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Ilmu Arūḍ di MA

Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang.

b. Untuk mengetahui problematika dalam pembelajaran Ilmu Arūḍ di

MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur

dalam dunia pendidikan dan memberikan sumbangan pemikiran

kepada sekolah tentang pembelajaran Ilmu Arūḍ di MA 

Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang. 

b. Secara Praktis

1) Bagi guru, diharapkan dapat menjadi suatu pertimbangan dalam

penyampaian materi dan pelaksanaan pembelajaran Ilmu Arūḍ.

2) Bagi sekolah, dapat dijadikan evaluasi dalam implementasi

pengembangan pembelajaran Ilmu Arūḍ dan dapat meningkatkan

kualitasnya. 

3) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan perihal pengembangan

kurikulum dan dalam dunia research.



6 

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, penulis berusaha 

mencari karya ilmiah yang sudah ada sebelumnya sebagai perbandingan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, serta untuk menghindari adanya 

plagiasi terhadap penelitian sebelumnya. Berikut ini, penelitian-penelitian 

sebelumnya yang dapat penulis temukan: 

Pertama, tesis yang berjudul “Sistem Pendidikan Kader Madrasah 

Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Madrasah Muallimin Bahrul 

Ulum Jombang Jawa Timur”9, ditulis oleh Ahmad Ma’arif mahasiswa 

pascasarjana fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu realita yakni Indonesia memiliki 

dua organisasi masyarakat islam yang masih terus bertahan hingga saat ini. 

Dan dapat juga dibilang dua organisasi islam terbesar yaitu Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah. Tentu hal tersebut tidak lepas dari 

keberhasilan pengkaderan. Peneliti mengambil dua madrasah, yakni 

Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Madrasah 

Muallimin Bahrul Ulum Jombang Jawa Timur. Di mana kedua madrasah 

tersebut telah banyak melahirkan kader-kader pada masing-masing 

organisasi. Tujuan dari penelitian ini guna melihat perbedaan dan 

persamaan sistem pendidikan kader yang diterapkan antar keduanya. 

9 Ahmad Ma’arif, “Sistem Pendidikan Kader Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
Yogyakarta dan Madrasah Muallimin Bahrul Ulum Jombang Jawa Timur”, Tesis Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga,2019), t.d. 
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik 

analisis data yang digunakan berupa pengumpulan, reduksi, dan penyajian 

data serta verifikasi data. Teknik pemeriksaaan keabsahan data adalah 

dengan ketekunan pengamatan, triangulasi dan pengecekan data. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) sistem pendidikan kader 

madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Madrasah 

Muallimin Bahrul Ulum Jombang Jawa Timur memiliki ciri khas masing-

masing dalam menjalankan sistem pendidikan kader ulama, pendidik dan 

pemimpin yang tersaji dalam analisis deskriptif pada lima komponen 

sistem pendidikan yaitu tujuan, pendidik, peserta didik, alat pendidikan 

dan lingkungan pendidikan. (2) Persamaannya adalah tujuan kedua 

lembaga pendidikan ini adalah mencetak kader ulama dan pendidik yang 

memiliki jiwa Muhammadiyah atau Nahdlatul Ulama, beberapa program 

yang sama adalah kegiatan khatib jumat dan ujian praktek mengajar. 

Adapun perbedaannya adalah madrasah Muallimin Muhammadiyah 

memiliki sistem pendidikan kader yang terencana dan terkonsep dibawah 

pengawasan pimpinan pusat Muhammadiyah melalui program kegiatan 

yang telah diatur dalam kurikulum pendidikan kader, sedangkan madrasah 

Muallimin Bahrul Ulum melaksanakan pendidikan kader bersifat natural 

dan tidak terstruktur dalam pendidikan kader melalui kegiatan rutinitas 

amaliah ke-NU-an dengan fokus kajian terhadap pembinaan bahasa arab 
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melalui kajian kitab kuning dibawah pengawasan yayasan pondok 

pesantren Bahrul Ulum. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Citra Putri Sari dengan judul 

“Pembentukan Karakter Melalui Konstruksi Pendidikan Profetik (Studi Di 

Madrasah Muallimin-Muallimat 6 Tahun Bahrul ‘Ulum Tambakberas 

Jombang)”10. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah pendidikan 

karakter yang dirasa kurang tercapai dengan baik. Peneliti memilih 

madrasah Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum sebagai objek karena 

madrasah tersebut memiliki nilai tauladan yang kuat dalam membentuk 

karakter peserta didik. Serta praktek pendidikan pada madrasah tersebut 

lebih mengedepankan kualitas dibandingkan dengan sebuah formalitas 

belaka. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk analisa dan interpretasi 

data digunakan model Miles dan Hubermen yaitu reduksi, penyajian dan 

verifikasi data. Dan dalam uji keabsahan data digunakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan profetik di 

madrasah Muallimin-Muallimat tercermin dari tujuh komponen 

pendidikan, yaitu komponen pendidik profetik, tujuan profetik, materi 

                                                 
10 Citra Putri Sari, “Pembentukan Karakter Melalui Konstruksi Pendidikan Profetik (Studi 

Di Madrasah Muallimin-Muallimat 6 Tahun Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang”, Tesis Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Ampel, 2019), t.d. 
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pendidikan profetik, peserta didik profetik, metode profetik, media 

profetik dan evaluasi pendidikan profetik. Proses pendidikan karakter 

dimadrasah ini dibentuk melalui penanaman dan pemodelan dengan 

konstruksi pendidikan profetik. Maksudnya yaitu penanaman nilai dalam 

proses pembelajaran serta keteladanan dari setiap komponen pendidik. 

Sehingga terbentuklah karakter yang kuat dari peserta didik. Adapun 

pendidikan profetik di madrasah ini didasari oleh budaya yang telah dapat 

membentuk karakter yang melekat dan menjadi identitas madrasah. 

Dampak pendidikan profetik tersebut menghasilkan 6 karakter, yaitu 

tanggungjawab, tekun, berani, integritas dan disiplin. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Manajemen Kelas Berbasis Syari’at 

Dalam Pembentukan Akhlak Karimah Di MA Mu’allimin Mu’allimat Atas 

Bahrul Ulum Tambakberas Jombang”11 yang ditulis oleh Ni’ma Wahyuni 

mahasiswa program studi Manajemen Pendidikan Islam jurusan 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negri Sunan Ampel Surabaya. Latar belakang dari penelitian ini adalah 

melihat kasus kekerasan terhadap perempuan melalui praktik berpacaran 

anak muda yang terbilang tinggi. Hal ini merupakan tugas lembaga 

pendidikan khususnya yang berbasis keagamaan dalam membenahi akhlak 

remaja. Bukan hanya sebatas mendidik anak namun juga memanajemen 

lingkungan sosial yang dapat dijadikan contoh bagi lingkungan sosial 

                                                 
11 Ni’ma Wahyuni, “Manajemen Kelas Berbasis  Syari’at Dalam Pembentukan Akhlak 

Karimah di MA Muallimin-Muallimat Atas Bahrul Ulum Tambakberas Jombang”, Skripsi Program 
Studi Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Ampel, 2019), t.d. 
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lainnya. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MA 

Muallimin-Muallimat Bahrul Ulum karena melakukan manajemen kelas 

dan basisnya menggunakan hukum syariat islam untuk tujuan 

pembentukan akhlak karimah. 

Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penggalian data dengan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sumber data primer yakni guru BP/BK 

sedangkan data sekunder melalui siswa-siswi dan alumni. Adapun analisis 

data menggunakan teori analisis Miles dan Huberman yakni pengumpulan 

data, reduksi data, display data. Dalam validitas data peneliti 

menggunakan triangulasi sumber, teknik dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian tersebut yaitu manajemen kelas yang dilakukan 

guru didasarkan pada al-Quran dan Hadits dengan didukung penjelasan 

dari materi-materi kitab kuning. Dalam penerapan manajemen kelas 

berbasis syariah ini, terdapat praktik yang mencolok berupa pemisahan 

ruang kelas antara siswa laki-laki dan perempuan saat pembelajaran. Dari 

sini, ada proses penanaman akhlak berupa menghormati guru, daimul 

wudlu, ikhlas, istiqamah, malu, dan wira‟i. Tentunya, terdapat faktor 

pendukung, yaitu guru yang berbudi luhur, lingkungan sosial yang 

mendukung, dan madrasah yang berdiri di tengah lingkungan pondok 

pesantren. Adapun penghambatnya adalah siswa luar pondok yang 

membawa budaya luar masuk ke madrasah, rapat gabungan OSIS putra 
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dan putri, serta tidur dan tertidurnya siswa karena padatnya agenda saat 

belajar di pondok. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.12  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya 

adalah eksperimen). Dimana penelitian kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna atau data yang sebenarnya.13 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan 

bulan Maret di MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas 

Jombang. 

3. Penentuan Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian kualitatif adalah pihak-pihak yang dapat 

memberikan data yang dibutuhkan atau dapat dijadikan sumber data.   

                                                 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 3. 
13 Ibid., hlm. 15. 
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Data (ditum) artinya sesuatu yang diketahui. Sekarang diartikan 

sebagai informasi yang diterimanya tentang suatu kenyataan atau 

fenomena empiris, wujudnya dapat berupa seperangkat ukuran 

(kuantitatif, berupa angka-angka) atau berupa ungkapan kata-kata 

(verbalize) atau kualitatif.14 

Metode untuk menentukan subyek penelitian atau sumber data 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Purposive sampling 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan cara menentukan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.15 Sumber-sumber data yang sudah 

ditentukan pertama yaitu kepala sekolah sebagai penguasa. 

Sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi 

sosial yang diteliti. Kedua adalah wakil kepala bidang kurikulum. 

Yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan 

informasinya mengeai hal-hal yang terkait dengan pengembangan 

kurikulum. Selanjutnya guru mata pelajaran ilmu ‘Arūḍ yang 

memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

ilmu‘Arūḍ. 

 

                                                 
14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 137. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 300. 
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b. Simple Random Sampling 

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu.16 Teknik random digunakan 

untuk mengambil sampel beberapa siswa untuk diwawancarai 

terkait proses pembelajaran di dalam kelas dan hal-hal yang terkait 

dengan kinerja guru mata pelajaran. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan strategi atau 

cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian.17 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengukuran data untuk 

mendapatkan data primer, yaitu dengan cara melakukan 

pengamatan langsung secara seksama dan sistematis.18 Dalam hal 

ini peneliti melakukan observasi guna mengamati pengembangan 

dan pelaksanaan kurikulum mata pelajaran ilmu Arudl di MA 

Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang. 

                                                 
16 Ibid., hlm. 120. 
17 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 75. 
18 Zainal Mustafa EQ, Mengurai Variabel hingga Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), hlm. 94. 



14 

 

 

Mengamati jalannya proses pembelajaran, serta mengamati kondisi 

madrasah dan sekitarnya. 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) didefinisikan sebagai diskusi antara 

dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. Dengan wawancara 

peneliti dapat memperoleh banyak data yang berguna bagi 

penelitiannya.19 Jenis wawancara atau interview yang akan 

dilakukan peneliti adalah wawancara semi terstruktur yaitu 

kompromi antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.20 

Dalam pelaksanaannya peneliti membawa pedoman yang berupa 

garis besar hal-hal yang ingin digali informasinya, yang mana telah 

dipersiapkan sebelumnya. Wawancara guna mendapatkan data dari 

penelitian kualitatif dilakukan secara mendalam. Peneliti 

melakukan wawancara terhadap sumber-sumber data yang telah 

ditentukan. Wawancara dilakukan secara mendalam guna 

mendapatkan data secara menyeluruh dan detail. Hingga dirasa 

sudah tidak ada lagi yang perlu ditanyakan. 

 

 

 

                                                 
19 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif; Dasar-dasar, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 45. 
20 Ibid., hlm. 47. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peratran, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan 

sebagainya.21 Teknik dokumentasi peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data-data seperti arsip data yang berkaitan dengan 

kurikulum, gambaran umum madrasah, sejarah berdirinya 

madrasah, letak geografis, keadaan guru dan siswa, serta sarana 

prasarana yang berbentuk dokumen-dokumen. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan data 

secara sistematis ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan rumusan hipotesis kerja seperti yang 

diharapkan oleh data.22 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya 

sudah jenuh.23 Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                 
21 Sudaryono, Metode Penelitian..., hlm. 90. 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm.103. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 337. 
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Tabel 2.2 : Teknik Analisis Data 

a. Data Collection (pengumpulan data) 

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan selama proses penelitian berlangsung. 

Wawancara dilakukan kepada sumber-sumber data 

yang telah ditentukan atas pertimbangan tertentu, yaitu 

kepada kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum dan guru mata pelajaran. Data lainnya 

didapatkan dari dokumentasi-dokumentasi yang akan 

peneliti minta dari pihak madrasah berupa file-file. Dan 

dokumentasi gambar yang peneliti ambil selama masa 

penelitian.  

 

 

Data 

collection Data display 

Data 

reduction 

Conclution 

drawing/verivicati

on 
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b. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 24 

c. Data Display (Penyajian Data) 

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut.25 

d. Conclusion Drawing/Verivication 

 Langkah ke tiga ini adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 

                                                 
24 Ibid., hlm. 338. 
25 Ibid., hlm. 341. 
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tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.26 

6. Teknik Uji Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dilakukan agar data yang telah 

diperoleh dapat dipercaya dan tidak diragukan sehingga 

terjamin kredibilitasnya. Uji keabsahan data yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistemaitis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau 

                                                 
26 Ibid., hlm. 345. 
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dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti.27 

b. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber, berbagai cara/teknik, dan berbagai waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Dan triangulasi waktu dilaksanakan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi 

yang berbeda.28 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian yang baik diperlukan penulisan 

pembahasan yang sistematis. Peneliti membagi sistematika pembahasan 

menjadi tiga bagian dengan rincian sebagai berikut: 

Bagian awal yang terdiri dari halaman sampul, surat pernyataan 

keaslian, surat pernyataan berjilbab, surat persetujuan skripsi/ tugas akhir, 

                                                 
27 Ibid., hlm. 370-371 
28 Ibid., hlm. 372-374. 
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surat pengesahan skripsi/ tugas akhir, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, pedoman transliterasi Arab Latin, daftar tabel, dan 

daftar isi. 

Bagian kedua terdiri dari 5 bab, antara lain:  

BAB I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Landasan teori, merupakan teori yang relevan digunakan 

untuk menganalisis data hasil penelitian. 

BAB III : Gambaran umum MA Mu’allimin Mu’allimat 

Tambakberas Jombang. Pembahasan ini meliputi letak geografis, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 

guru dan siswa, dan sarana prasarana. 

BAB IV : Laporan hasil penelitian yang meliputi penyajian data 

dan analisis data yang membahas tentang pengembangan pembelajaran 

ilmu ‘Arūḍ di MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas 

Jombang. 

BAB V : Penutup meliputi kesimpulan hasil penelitian, saran dan 

kata penutup. 

Pada bagian akhir penulisan ditutup dengan mencantumkan daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan curriculum vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pembelajaran Ilmu ‘Arūḍ yang 

dilaksanakan di MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas 

Jombang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dapat disimpulkan dari komponen-komponen pembelajaran yang telah 

dipaparkan datanya dalam hasil penelitian, bahwa pembelajaran Ilmu 

‘Arūḍ di MA Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang 

berjalan dengan cukup baik. Semua komponen pembelajaran terpenuhi 

sesuai teori yang ada. Hanya saja pembuatan RPP tidak dilakukan secara 

tertulis. Sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak terpaku oleh adanya 

RPP tertulis. Pelaksanan pembelajaran sesuai dengan rencana guru yang 

disetujui oleh bidang kurikulum dan kepala madrasah. Serta sesuai dengan 

visi, misi dan tujuan madrasah.   

2. Problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Ilmu ‘Arūḍ di MA 

Muallimin-Muallimat Bahrul ‘Ulum adalah sulitnya mencari sumber daya 

manusia untuk guru dan waktu pembelajaran yang singkat dengan materi 

yang cukup kompleks. 

B. Saran 

Berkaitan dengan model pengembangan kurikulum mata pelajaran 

Ilmu ‘Arūḍ, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 
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1. Bagi guru 

Guru bisa mencoba melaksanakan evaluasi pembelajaran tidak hanya 

dengan tugas rumah. Tetapi menyuruh siswa mengerjakan di dalam kelas 

saat jam pelajaran dimulai dan tugas dikumpulkan saat jam pelajaran 

berakhir. Sehingga memungkinkan siswa benar-benar mengerjakan tugas 

itu sendiri. Dan guru dapat benar-benar melihat kemampuan dari masing-

masing siswa. 

2. Bagi siswa 

Siswa hendaknya meningkatkan rasa ingin tahu sehingga dapat memahami 

materi secara lebih mendalam. Mencari referensi kitab-kitab ‘Arūḍ lainnya 

yang disediakan di perpustakaan. Mengerjakan tugas yang diberikan guru 

secara mandiri. Sehingga kemampuan masing-masing siswa dapat diukur 

dengan sebenarnya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Hendakya mempersiapkan dengan matang referensi wawancara sesuai 

dengan landasan teori yang digunakan. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

dengan memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini.  

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia-Nya, maka selesailah 

proses penyusunan skripsi ini. Peneliti membuka tangan selebar-lebarnya atas 

kritik dan saran yang diberikan, sehingga dapat tersusun karya ilmiah yang 

lebih baik. Peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 
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kontribusi bagi kemajuan dunia pendidikan Islam, khususnya pendidikan 

bahasa Arab. 
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